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Perihal . Khutbah Jum‘at bertema Persaudaraan Manusia
Kepada Yth.

1. DKM Masjid Kementerian/Lembaga Negara dan BUMN;
2. DKM Masjid Negara, Masjid Nasional, Masjid Agung, Masjid Raya dan Masjid Jami’;
3. Khatib Jum‘at;
4. Penceramah Agama Islam;
5. Penyuluh Agama Islam;
6. Dewan Kemakmuran Masjid
Seluruh Indonesia

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami sampaikan bahwa sejak tahun 2019, Perserikatan Bangsa-bangsa

(PBB) menetapkan tanggal 4 Februari diperingati sebagai Hari Internasional

Persaudaraan Manusia (International Day of Human Fraternity). Momentum ini

berkenaan dengan Penandatangan Piagam Persaudaraan Manusia oleh Grand Syeikh

Al Azhar Ahmad Al Tayeb dan Pemimpin Pendeta Geraja Katolik Paus Fransiskus di

Abu Dhabi, Uni Emirat Arab.

Sehubungan hal tersebut, dalam rangka memperingati Hari Internasional

Persaudaraan Manusia ,kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Hari Internasional Persaudaraan Manusia merupakan momentum dalam
memperkuat harmonisasi kehidupan manusia baik antar maupun internal umat
beragama melalui implementasi nilai-nilai moralitas.

2. Kami menghimbau kepada para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid di seluruh
Indonesia agar menyampaikan naskah khutbah jum’at Peringatah Hari
Internasional Persaudaraan Manusia kepada Khatib Jum‘at.

3. Kami menghimbau kepada para Khatib Jum‘at agar menyuarakan pesan
persaudaraan manusia (ukhuwah insaniyah) melalui mimbar masjid pada
pelaksanaan shalat Jumat tanggal 3 Februari 2023.

4. Terlampir kami sampaikan contoh naskah khutbah Jum’at Peringatan Hari
Internasional Persaudaraan Manusia dengan tema dimaksud.

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dipedomani.

#.Phil. H. Kamaruddin Amin, MA
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KHUTBAH JUMAT
DALAM RANGKA PERINGATAN
HARI PERSAUDARAN MANUSIA INTERNASIONAL
Oleh: Muchlis M Hanafi
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Jamaah shalat jumat yang dimuliakan Allah Swt

Di hari jumat yang penuh keberkahan ini mari kita selalu meningkatkan
kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. Sebab, hanya dengan
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berbekal keimanan dan ketakwaan yang berkualitas kita akan memperoleh
kebahagiaan dalam hidup di dunia dan akhirat. Keberkahan dan keagungan hari
ini semakin melimpah karena saat ini kita telah memasuki bulan Rajab, salah
satu bulan ‘haram’ yang sangat diagungkan oleh Allah Swt. Oleh karenanya,
para ulama mengajarkan kita untuk meningkatkan amalan, seperti berpuasa,
salat sunah, sedekah dan berbagai amal ibadah lainnya yang dapat
mendekatkan diri kita kepada-Nya.

Bersamaan dengan upaya kita memuliakan bulan Rajab, ada satu
perisitwa penting di bulan Februari, tepatnya tanggal 4 Februari, yang telah
ditetapkan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai Hari
Persaudaraan Manusia Internasional. Penetapan tersebut merujuk pada
sebuah peristiwa bersejarah ditandatanganinya “Dokumen Persaudaraan
Manusia untuk Perdamaian Dunia dan Hidup Damai Bersama” oleh Imam Besar
Al-Azhar, Prof. Dr. Ahmad al-Tayeb dan Paus Fransiskus, Pemimpin Gereja
Katolik pada 4 Februari 2019 di Abu Dhabi.

Peringatan ini mencerminkan keinginan masyarakat dunia, terlepas dari
perbedaan yang ada, untuk menciptakan kehidupan yang damai dan lebih
berkeadilan. Di era modern saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi telah
mengantarkan manusia kepada kemajuan di berbagai bidang. Tetapi,
peradaban manusia yang materialistis-individualistik telah meminggirkan peran
manusia dan kemanusiaan dari pentas kehidupan. Nilai-nilai spiritualitas
diabaikan. Etika dan moral ditinggalkan. Dunia pun mengalami krisis;
ketidakadilan dalam distribusi kekayaan alam, diskriminasi, kemerosotan
moral, pengangguran, keserakahan, permusuhan dan konflik tak berkesudahan
dan sebagainya.

Dalam situasi seperti ini, agama sebagai sumber nilai yang luhur harus
tampil di muka. Namun sayangnya, di tangan sebagian pemeluknya agama
telah berubah menjadi bagian, bahkan menjadi salah satu pemicu, konflik
manusia modern. Atas nama agama mereka saling membunuh. Atas nama
agama mereka saling mencaci. Atas nama Tuhan mereka bermusuhan,
menebar ujaran kebencian dan kekerasan. Atas nama Tuhan dan agama
mereka halalkan segala cara, meski dengan kebencian dan kekerasan.

Oleh karenanya, sangat memprihatinkan jika di kalangan anak-anak
muda di beberapa negara terjadi kecenderungan untuk tidak mengakui Tuhan
dan tidak beragama (atheis) atau agnostic (bertuhan tapi tidak beragama).
Bahkan naifnya lagi, agama tak lagi dianggap penting oleh mayoritas penduduk
yang negaranya dianggap paling bahagia. Justru di negara-negara yang
penduduknya menganggap agama factor penting dalam hidupnya, tingkat
ukuran kebahagiaannya biasa-biasa saja. Begitulah, agama belum dihadirkan
dengan baik sebagai petunjuk yang membawa kepada kedamaian, kesejukan
dan kebahagiaan. Agama belum dihadirkan dengan baik sebagai petunjuk yang
membawa kepada kedamaian, kesejukan dan kebahagiaan.
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Ma ‘asyiral muslimin hafizhakumullah

Piagam persaudaraan kemanusiaan untuk hidup berdampingan
mengingatkan kita akan Piagam Madinah. Sebuah dokumen yang merajut
kebersamaan seluruh komponen warga masyarakat Madinah dengan segala
keragaman yang ada. Semua warga Madinah, tanpa terkecuali, terlepas dari
perbedaan agama dan kabilah, terikat dalam satu konsep keumatan yang
memiliki hak dan kewajiban yang sama (lahum mé land wa'alayhim mdé
‘alaynd@).

Sejak awal membangun masyarakat Madinah Nabi membangun
hubungan antara sesama warga masyarakat tanpa ada pembedaan atau
diskriminasi. Dalam pandangan Islam, semua manusia setara bagaikan gigi-gigi
sisir (an-ndsu sawdsiyatun ka asnénil musythi). Semua berasal dari satu unsur.
Semua berasal dari Adam. Dan, Adam tercipta dari tanah. Tidak ada seorang
pun yang memiliki keistimewaan atas orang lain dari segi kemanusiaan. Hanya
ketakwaan yang membedakannya di mata Tuhan. Agama mengajarkan kepada
kita untuk mencintai saudara kita atau orang lain sebagaimana kita mencintai
diri sendiri.

(plase g 53l o) 5 5) sl Cunfi L aaY Sl 5 Al B Y

Seseorang tidak dinyatakan sempurna imannya sampai ia mencintai untuk
saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam konteks ini patut direnungkan kembali ungkapan Sayyiduna Ali
yang menyatakan,

ALy /il 8 ell i L) g ol b ol A L) liia il
Manusia ada dua kategori; saudara denganmu seagama, atau setara denganmu
dalam kemanusiaan. Ungkapan yang disampaikan kepada Gubernur Mesir pada
masa kekuasaannya itu memberi pesan kuat tentang agama dan kemanusiaan
yang diposisikan berdampingan. lkatan atau identitas keagamaan tidak
sepatutnya memutus tali hubungan kemanusiaan. Agama dan kemanusiaan
bukan untuk dihadap-hadapkan, apalagi dibeda-bedakan. Agama justru datang

untuk kemanusiaan. Agama datang untuk memanusiakan manusia, dengan
cara memelihara agamanya, jiwanya, akalnya, kehormatannya dan hartanya.

Misi kemanusiaan ditegaskan sejak awal oleh Rasulullah Saw. Ketika
ditanya oleh seseorang, pesan-pesan apa yang kau bawa dari Tuhanmu? Nabi
Muhammad menjawab, “aku diperintahkan untuk menyambung hubungan
kekerabatan (silaturahmi), menghentikan pertumpahan darah, mengamankan
jalan, menghancurkan berhala, sehingga hanya Allah semata yang disembah
dan tidak ada sekutu bagi-Nya”. Mendengar penjelasan itu, orang tersebut
berkata, “alangkah indahnya ajaran yang kau bawa. Saksikanlah, aku beriman
kepadamu dan aku membenarkan apa yang kau bawa itu (HR. Ahmad)
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Kita tahu, pokok ajaran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad,
bahkan juga seluruh nabi dan rasul, adalah mengajak kepada tauhid. Qul
innama ana basyarun mitslukum yGha ilayya annama ilahukum ildhun wahid.
Meski demikian, sebelum bicara tauhid, dalam memperkenalkan ajarannya
Nabi mendahulukan tiga hal, yaitu: 1) menyambung hubungan silaturahmi,
sehingga tercipta kekeluargaan dan kekerabatan yang harmonis, yang menjadi
cikal masyarakat yang aman dan damai; 2) menghentikan pertumpahan darah,
atau dengan kata lain, memberikan jaminan hidup dan kehidupan, dan; 3)
mengamankan jalan, atau menjaga ketertiban umum. Baru setelah itu Nabi
menyebut “menghancurkan berhala” dan “menyembah Allah semata”.

Ma'asyiral muslimin hafizhakumullah

Ikatan kebersamaan dalam agama dan ikatan hubungan kemanusiaan
sangat diperlukan dalam upaya membangun dunia yang penuh dengan
kerukunan dan kedamaian, meski berbeda agama dan suku bangsa. Allah
berfiman:

(13 :49/&bhaally ¢ V7 50A e & G5 Al A de 2878

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Mahateliti. (Al-Hujurat/49:13)

Dari saling mengenal (ta'aruf) akan lahir pengakuan dan kerjasama
(ta‘awun), dan dengan saling mengenal akan lahir sikap saling menghormati
(tasdmuh). Menghormati tidak selamanya identic dengan menerima
pandangan orang lain, apalagi merestui, menyukai dan mengikutinya.
Menghormati orang lain berarti menerima orang lain untuk hidup
berdampingan dalam suasana damai untuk kemaslahatan bersama tanpa
mengusik, apalagi mengganggu agama dan keyakinan masing-masing.

Sebagai bangsa Indonesia kita patut bersyukur. Dengan negara
kepulauan yang terbentang luas dari sabang sampai merauke, terdiri dari
17.500 pulau, 714 suku bangsa, dan 652 bahasa daerah, kita dapat menjaga
persatuan dan kesatuannya selama hampir 78 tahun. Luas daratan dan
lautannya hampir sebanding dengan daratan Barat, tetapi Eropa terbagi
menjadi 46 negara. Atau bandingkan dengan Timur Tengah yang berjumlah 16
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negara, dengan wilayah yang lebih kecil dari Indonesia. Tetapi, kawasan
tersebut tidak pernah sepi dari konflik etnis, sekte dan yang bernuansa agama.

Cara terbaik untuk mensyukurinya adalah menjaga keutuhannya dengan
merawat persaudaraan kebangsaan (ukhuwwah wathaniyyah) dan
persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah insaniyyah).

[ ‘. . Lo et - 2 5.8 - ) 4 ¢ 0. e . fg '5, o2 el N} .
MJ}S@\QJMU\SW_‘,&&,\&Q.?‘L@J} il (A \,’,,s.iy_,)
(92 :16/Jsl ) € 3Y . O &) ba (25 (o 44 &3S8 G a8

Pesan ayat di atas, “janganlah kalian seperti seorang perempuan yang merusak
tenunan kain setelah selesai dipintalnya, sehingga cerai berai kembali. Itu sama
halnya dengan menjadikan sumpah dan perjanjian sebagai alat menipu,
disebabkan karena satu golongan lebih banyak jumlahnya, lebih kuat
kedudukannya, atau lebih tinggi posisinya, dari golongan lain”.

Sesama umat Islam kita perlu menjaga ukhuwwah diniyyah
(persaudaraan seagama). Dan sesama anak bangsa lainnya, di atas perbedaan
agama, sekte, golongan, suku dan bahasa ada semangat kebangsaan dan rasa
kemanusiaan yang harus dijunjung tinggi. Atribut atau identitas apa pun boleh
berbeda, tetapi sesame anak bangsa, dan sesame manusia, kita harus saling
menghormati.

Upaya memperkokoh persaudaraan manusia semakin dibutuhkan di
saat masyarakat dunia belum sepenuhnya pulih dalam mengatasi dampak
pandemi Covid-19. Musibah kemanusiaan yang telah menewaskan lebih dari
dua juta orang membutuhkan kerjasama semua pihak, baik antar-individu,
antar kelompok masyarakat maupun antar-negara. Solidaritas, kesetiakawanan
dan kepeduliaan social antar sesama sangat dibutuhkan melebihi biasanya
untuk menanggulangi dampak ekonomi dan social yang ditimbulkannya. Agama
sesungguhnya mengajarkan itu semua. Potensi umat beragama sepatutnya
harus lebih diarahkan untuk kerja-kerja kemanusiaan, ketimbang debat teologis
yang tak kunjung berakhir, atau saling bermusuhan karena merasa paling
berhak memonopoli kebenaran.
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KHUTBAH KEDUA
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